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EKSTRAKSI SAPONIN DARI BIJI TEH SECARA BATCH
DENGAN PELARUT ETANOL 50%
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Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik Industri, Universitas Katolik Parahyangan
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Abstrak

Pemanfaatan biji teh saat ini masih sedikit. Sekarang biji teh mulai dimanfaatkan untuk
menghasilkan  produk seperti minyak goreng non-kolesterol, saponin, dan pakan ternak
berprotein tinggi. Saponin digunakan sebagai pembasmi hama udong, bahan baku industri
deterjen, shampo, minuman bir, dan pembentuk busa pada alat pemadam kebakaran. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh temperatur, rasio umpan terhadap pelarut, dan
kecepatan pengadukan serta interaksi diantara ketiganya pada ekstraksi saponin dari biji teh
yang menghasilkan saponin dengan kualitas dan kuantitas optimum sehingga dapat
meningkatkan pendayagunaan sumber daya alam biji teh bagi industri di Indonesia. Metode
penelitian yang digunakan adalah ekstraksi padat-cair (leaching) secara batch. Pada penelitian
ini, temperatur divariasikan pada rentang 37-70°C sedangkan rasio umpan terhadap pelarut
pada rentang 1:5-1:20, dan kecepatan pengadukan pada rentang 180-400 rpm menggunakan
rancangan percobaan menggunakan central composite design. Analisis yang dilakukan meliputi
analisis rendemen (kuantitatif), analisis kadar saponin dengan metode angka busa, dan analisis
kadar air. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kondisi optimum berdasakan central
composite design adalah F:S 1:17, temperatur 64°C, dan kecepatan pengadukan 400 rpm
dengan rendemen sebesar 30,71% dan kadar saponin sebesar60,42%. Adanya interaksi antara
F:§ dan kecepatan pengadukan terhadap rendemen.

Kata kunci : ekstraksi, saponin, biji teh
Abstract

Tea seed have economical value.Oil from tea seed being used to produce non-cholesterol frying
oil. Saponin can be used in several industry, such as raw material for detergent industries,
shampoo, beer, and foam maker in fire extinguisher. The objective of this research are to
determine the optimal temperature, ratio feed and solvent (F:S), rate per minute (RPM) with
their interactions especially on saponin extraction from tea seed to produce saponin with high
purity so it is expected that this experiment will drive the utilization of fea seeds to increase the
economic value and industrial productivity in Indonesia. The experiment method is batch
leaching. Extraction temperature is varied from 37-70°C, ratio Feed and Solvent is varied from
1:5-1:20, and Rate mixing is varied from 180-400 rpm. Statistical design method for this
experiment is central composite design. Quantitative analysis includes analysis on total yield,
analysis concentration of teaseed saponin with height of foam methods, and analysis water
contain of saponin. The conclusions of this experiment are the optimal ratio feed and solvent
with Central composite design is ratio feed and solvent 1:17, temperature 64°C, and rate of
mixing 400 with 30,71 % rendemen and 60,42% concentration of saponin. There is interactions
between F:S and rate of mixing according to total yield analysis.

Key words: saponin, ekstraksi, biji teh , etanol 50% , temperatur, rasio umpan pelarut.

Pendahuluan

Selama ini pemanfaatan teh paling besar pada daunnya, sebenarnya tanaman teh memiliki kandungan
lain yaitu minyak dan saponin dalam biji teh yang dapat diolah lebih lanjut. Kandungan biji teh per berat biji
teh adalah 20% minyak, 26% saponin, 11% protein, dan asam L-pipecolic dengan kandungan yang kecil.
Minyak biji teh dapat digunakan untuk industri pembuatan minyak goreng non kolesterol sedangkan saponin
dapat digunakan untuk pembasmi hama udang, bahan baku industri deterjen, shampo, minuman bir, dan
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pembentuk busa pada pemadam kebakaran. Ampas biji teh yang merupakan hasil ekstraksi minyak dan

saponin dapat digunakan sebagai campuran pakan ternak ayam. Saponin merupakan metabolit sekunder yang

terdapat dalam biji teh. Strukturnya termasuk glikosida yang terdiri dari gugus gula yang berikatan dengan

gugus aglikon atau sapogenin. Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.Menentukan temperatur optimum ekstraksi yang paling baik untuk ekstraksi saponin dari biji teh
menggunakan pelarut etanol 50%.

2. Menentukan rasio biji teh terhadap pelarut optimum ekstraksi saponin dari biji teh menggunakan pelarut
etanol 50%.

3. Menentukan kecepatan pengadukan yang memberikan hasil yang optimum dari ekstraksi saponin biji teh
menggunakan pelarut etanol 50%.

Bahan dan Metode Penelitian
Bahan

Bahan utama yang digunakan pada penelitian ini adalah biji teh yang diperoleh dari perkebunan
Nusantara, Subang. Bahan kimia yang digunakan sebagai penunjang penelitian ini yaitu etanol 50% untuk
proses ekstraksi. Bahan baku analisis yaitu HC, asam asetat anhidrid, dan H,SO,. Peralatan yang digunakan
yaitu peralatan ekstraksi dan distilasi.

Metodologi penelitian

Pada penelitian ini dipelajari pengaruh temperatur, rasio umpan dengan pelarut (F:S), dan kecepatan
pengadukan dalam ekstraksi saponin biji teh. Ekstraksi dilakukan dalam suatu ekstraktor batch. Rancangan
percobaan penelitian utama dibuat menggunakan central composite design. Rentang variabel ekstraksi yang
akan diamati yaitu temperatur 37-70°C, rasio F:S 1:5-1:20, kecepatan pengadukan 180-400 rpm. Setelah
diekstraksi, ekstrak didistilasi kemudian dipanaskan dengan oven sampai diperoleh serbuk. Serbuk yang
diperoleh kemudian dianalisis. Analisis yang dilakukan yaitu analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis
kualitatif dilakukan untuk mengetahui adanya saponin pada hasil ekstraksi. Diagran alir singkat penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1.

Biji teh

2

Pengeringan dan
pengupasan kulit

v

Pengecilan ukuran
(-40+60 mesh)

¥

Ekstraksl| selama 3 jam
{(variasi F:8, T, dan rpm)

+

F ittrasi
o : 3
Rafinat Ekstrak saponin
Distilasi
.
Pelarut Serbuk saponin
Analisis

Gambar 1. Diagram alir singkat penelitian
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Hasil dan Pembahasan

Pada pengeringan awal biji teh dilakukan dengan sinar matahari yang membutuhkan waktu sekitar 3 hari. Biji
teh hasil penjemuran kemudian dikelupas kulitnya, namun masih agak basah sehingga dilakukan pengeringan
lanjut dengan fray drier. Biji teh yang telah dikelupas kulitnya sebaiknya disimpan di tempat yang cukup
kering dan tidak lembab karena jika tidak akan menyebabkan tumbuhnya jamur pada biji teh. Setelah
dikeringkan dengan fray drier, biji teh sudah benar-benar kering sehingga mudah untuk dihancurkan.

Analisis rendemen

Pengaruh Temperatur Terhadap Rendemen
Pangaruh temperatur terhadap rendemen disajikan pada Gambar 2. Secara umum dapat dilihat

bahwa semakin besar temperatur, rendemen yang dihasilkan semakin banyak. Temperatur tinggi
menyebabkan tumbukan antar partikel umpan dengan pelarut semakin besar sehingga difusi pelarut ke
padatan dan sebaliknya akan makin cepat sehingga menghasilkan rendemen yang besar. Berdasarkan analisis
varian kecepatan pengadukan memiliki pengaruh yang tidak significant.

Pengaruh Temperatur terhadap rendemen Pengaruh Temperatur terhadap rendemen

30
g 27.51
E T o
B 25 e
§ 25 @8 | '

P Dbt

36 84
F:S 1:8,180 F:S 1:8,400
Pengarub Temperatur terhadap rendemen Peagarih TempeminEtt sy rendemes

30-’/‘
27.5/

% Rendemen

% Rendemen

¥i18 1:17,180

Fi$ 1:17, 400

Pengaruh Temperatur terbadap rendemen

% Rendemen

26 50 736
ES 1:12,5,290

Gambar 2 Pengaruh temperatur terhadap rendemen




Pengaruh F:S Terhadap Rendemen
Pengaruh F:S terhadap rendemen disajikan pada Gambar 3. Secara umum rendemen akan semakin

besar dengan F:S yang semakin besar. Hal ini sesuai dengan teori semakin besar jumlah pelarut maka umpan
yang berdifusi pada pelarut semakin banyak sehingga diperoleh rendemen yang banyak. Namun dengan F:S
yang terlalu kecil (1:5) rendemen yang dihasilkan jauh lebih kecil dibandingkan dengan yang lain. Hal ini
dapat dijelaskan jumlah pelarut sedikit sekali sehingga tidak mampu mengekstrak umpan secara optimal
karena driving force kecil. Berdasarkan analisis varian variabel F:S memiliki pengaruh tidak significant
terhadap rendemen.

i Pengaruh F:S terhadap rendemen Pengaruh F:S terhadap rendemen

30/

275

2517

225

% Rendemen

20

1.08 1:117
i 36°C, 400

36°C, 180

h F:S terhada d ]
S s | Pengaruvh F:S terbadap rendemen

so/

% Rendemen

1:08 117

1:05 1:12,5 1:20

50°C, 290

i 64°C. 180 64°C, 400

‘r Pepgaruh F:S terhadap rendemen
| o
! 215+
} H -

25+/

R 228

|
|
i

Gambar 3 Pengaruh F:S terhadap rendemen

Pengaruh Kecepatan Pengadukan terhadap Rendemen

Pengaruh kecepatan pengadukan terahdap redemen disajikan pada Gambar 4. Secara umum semakin
besar kecepatan pengadukan maka semakin besar rendemen. Semakin besar kecepatan pengadukan
menyebabkan kemungkinan untuk bertumbukan antara pelarut dengan umpan semakin besar sehingga difusi
dari pelarut ke umpan dan sebaliknya terjadi lebih besar dan rendemen semakin banyak. Berdasarkan analisis
varian kecepatan pengadukan memiliki pengaruh yang tidak significant.
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Pengaruh RPM terhadap rendemen

¥:S 1:8,64°C

Pengaruh RPM terhadap rendemen

F:S 1:836°C

Pengaruh RPM terhadap rendemen

Pengaruh RPM terhadap rendemen

180 400

RS 1:17,36°C F:S 1:17,64°C

Pengaruh RPM terbadap rendemen

F:S 1:12,5, 50°C

Gambar 4 Pengaruh RPM terhadap rendemen

Pengaruh Interaksi Dua Variabel terhadap Rendemen

Dengan Central Composite Design dapat dilihat grafik tiga dimensi pengaruh dua variabel ekstraksi
terhadap rendemen. Pengaruh temperatur dan F:S terhadap rendemen disajikan pada Gambar 5. Pada Gambar
5 terlihat bahwa rendemen terbesar dihasilkan pada F:S dan temperatur tinggi, demikian sebaliknya pada F:S
kecil dan temperatur rendah rendemen paling kecil. F:S lebih memberikan pengaruh positif terhadap
rendemen dibandingkan temperatur.

Pengaruh temperatur dan kecepatan pengadukan terhadap rendeme disajikan pada Gambar 6. Pada
Gambar 6 diperoleh rendemen optimum pada RPM dan temparatur besar. Pada RPM besar dan temperatur
kecil dihasilkan rendemen hampir sama dengan temperatur besar dan RPM kecil. Pengaruh temperatur dan
RPM sama kuatnya terhadap rendemen.

Pengaruh F:S dan kecepatan pengadukan terhadap rendemen disajikan apda Gambar 7. Pada Gambar 7
didapatkan bahwa rendemen maksimal pada F:S dan RPM tinggi. Pada F:S besar dan RPM kecil dihasilkan
rendemen lebih besar dibandingakan RPM tinggi dan F:S kecil. F:S lebih memberikan pengaruh positif
terhadap rendemen dibandingakan kecepatan pengadukan .
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DESIGN-EXPERT Plot

Rendemen
X = A: Temperatur -~ =
Y =B F:S ”,';';": ::*.“:.:\:\
Vs Py <S
Actusl Factor s
C: RPM = 290,00 30.36%9 SISO

“‘:‘ TR ]

Gambar 5 Pengaruh F:S dan temperatur terhadap rendemen

DESIGN-EXPERT Plot
Rendemen

X = A: Temperatur

Y = C: RPM

Actual Factor
B: F:S = 12.50 30.0887

400.00

C:RPM 23500 43.00

A Temperatur
180.00 386.00

Gambar 6 Pengaruh RPM dan temperatur terhadap rendemen

DESIGN-EXPERT Plot

Rendemen
X=B: F:S
Y =C: RPM

Actual Factor —
A: Temperatur = 53 b&P03 |
4

Gambar 7 Pengaruh RPM dan F:S terhadap rendemen ‘
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Analisis kadar saponin
Pengaruh temperatur terhadap kadar saponin

Pengaruh temperatur terhadap kadar saponin disajikan pada Gambar 8. Secara keseluruhan semakin
tinggi temperatur semakin tinggi kadar saponin yang dihasilkan. Hal ini diduga pada temperatur yang rendah
yang terekstrak lebih banyak adalah kandungan lain dari biji teh seperti protein dan pengotor sehingga
saponin yang dihasilkan memiliki kadar yang rendah. Sedangkan pada temperatur tinggi saponin baru
terkestrak lebih banyak. Berdasarkan analisis varian temperatur berpengaruh significant terhadap kadar
saponin.

1
Pengaruh Temperatur terhadap kadar ’ !
Pengarub Temperatur terhadap saponin | ‘

kadar saponin ‘ ‘
- [ g‘ : ‘
i | |
] 2
2
!
F:S 1:8, 180 J
r 1 |
| |
Pengaruh Temperatur terhadap kadar |
saponin
£
&
£ |
3 i
2 <
2 l
36 84 |
F:S 1:17, 180 l
|
Pengaruh Temperatur terhadap kadar saponin i
- & P
iz
504
g 5
= 407
< 3
M
2 p.3
m =
2% 50 7355
FS 1:125,290 J

Gambar 8 Pengaruh Temperatur terhadap Kadar Saponin

Pengaruh F:S Terhadap Kadar Saponin

Pengaruh F:S terhadap kadar saponin disajikan pada Gambar 9. Secara keseluruhan semakin besar
F:S semakin besar kadar saponin. Hal ini dapat dijelaskan pada F:S yang besar semakin besar driving force,
semakin banyak molekul pelarut yang ada sehingga kemungkinan kontak dengan umpan lebih besar yang
mengakibatkan difusi umpan ke pelarut dan sebaliknya semakin besar sehingga saponin yang dihasilkan
memiliki kadar yang besar. Berdasarkan analisis varian F:S memiliki pengaruh significant terhadap kadar
saponin.
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Pengaruh F:S terhadap rendemen

il

30

g 275+
£

3 zs/

Pengaruh F:S terhadap rendemen

222547
]

1.08 117

36°C, 180

Pengaruh F:S terhadap rendemen

1:.08 ¥ : 117 | 1:08 117
64°C. 180 64°C, 400

]
Pengaruh F:S terhadap rendemen |
|
1

‘ 1:05 1:2.5 1:20
50°C, 290

Gambar 9. Pengaruh F:S terhadap Kadar Saponin

Pengaruh Kecepatan Pengadukan Terhadap Kadar Saponin

Pengaruh kecepatan pengadukan terhadap kadar saponin disajikan pada Gambar 10. Secara
keseluruhan semakin tinggi kecepatan pengadukan semakin besar kadar saponin yang diperoleh. Semakin
besar kecepatan pengadukan semakin besar energi untuk mengekstrak sehingga difusi umpan ke pelarut dan
sebaliknya lebih besar yang menghasilkan saponin dengan kadar yang besar. Pada kondisi F:S 1:8, dan
temperatur 36°C perbedaan kadar saponin dengan kenaikan kecepatan pengadukan tidak signifikan. Hal ini
dapat dijelaskan F:S kecil mengakibatkan driving force kecil sehingga difusi dari umpan ke pelarut dan
sebaliknya sedikit. Temperatur rendah menyebabkan lebih banyak pengotor yang terekstrak sehingga saponin
yang terekstrak memiliki kadar kecil. Berdasarkan analisis varian kecepatan pengadukan memiliki pengaruh
tidak signifikan terhadap kadar saponin.
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Pengaruh RPM terhadap rendemen ' Rl

FiS 1:8,64°C RS 1:836°C

Pengaruh RPM terhadap rendemen Pengaruh RPM terhadap rendemen

180 400

¥:§ 1:17,36°C F8 1:17,64°C

Pengaruh RPM terhadap rendemen

30

12
i
|

o
-

27.5
i
A

22,5

% Rendemen

20

105 200 475

F:S 1:12,5,50°C

Gambar 10. Pengaruh Kecepatan Pengadukan Terhadap Kadar Saponin

Pengaruh Interaksi Dua Variabel Terhadap Kadar Saponin

Pengaruh temperatur dan F:S terhadap kadar saponin disajikan pada Gambar 11. Pada Gambar 11
kadar saponin tertinggi diperoleh pada F:S dan temperatur tinggi. Pada F:S tinggi dan temperatur kecil kadar
saponin yang diperoleh lebih besar dibandingkan pada F:S kecil dan temperatur besar. F:S lebih memberikan
pengaruh positif terjadap kadar saponin dibandingkan temperatur.

Pengaruh temperatur dan kecepatan pengadukan terhadap kadar saponin disajikan pada Gambar
12 . Pada Gambar 12 terlihat bahwa kadar saponin terbesar diperoleh pada temperatur dan RPM tinggi. Pada
temperatur tinggi dan RPM kecil diperoleh kadar saponin yang lebih tinggi dibandingkan pada kondisi
tmperatur kecil dan RPM tinggi. Temperatur lebih memberikan pengaruh positif terhadap kadar saponin
dibandingkan kecepatan pengadukan.

Pengaruh F:S dan kecepatan pengadukan terhadap kadar saponin disajikan pada Gambar 13. Pada

Gambar 13 terlihat bahwa kadar saponin paling besar diperoleh pada F:S dan kecepatan pengadukan tinggi.
Pada F:S tinggi dan kecepatan pengadukan rendah diperoleh kadar saponin yang lebih besar dibandingkan
pada F:S kecil dan kecepatan pengadukan tinggi. F:S memberikan pengaruh lebih positif dibandingkan RPM
terhadap kadar saponin.




DESIGN-EXPERT Plot

kadar saponin dengan angka busa
X = A: Temperatur
Y =8B: F:S

Actual Factor

C: RPM = 290.00 34856
.0439

Gambar 11 Pengaruh temperatur dan F:S terhadap kadar saponin

DESIGN-EXPERT Plot

kadar saponin dengan angka busa
X = A: Temperatur
Y =C: RPM

Actual Factor
B: F:S = 12.50

Gambar 12 Pengaruh temperatur dan kecepatan pengadukan terhadap kadar saponin

DESIGN-EXPERT Plot
kadar saponin dengan angka busa
X=8B: F:S .

Y = C: RPM

Actual Factor

A: Temperatur = & 15

8524
2434
8343

E

Gambar 13 Pengaruh F:S dan kecepatan pengadukan terhadap kadar saponin
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Analisis Sifat Fisika Produk Saponin

Produk saponin yang diperoleh dianalisis untuk membandingkan kualitasnya dengan saponin yang
ada di pasaran. Saponin murni yang dijual di pasaran mengandung kadar air sebesar 10%, sedangkan serbuk
saponin yang diperoleh dari hasil ekstraksi mengandung kadar air sekitar 3-9%. Hal ini menunjukan bahwa
saponin yang diperoleh dari penelitian ini sudah layak dipasarkan berdasarkan kadar airnya.

Fenomena ekstraksi

Serbuk biji teh yang telah diekstraksi (rafinat) warnanya lebih pucat dibandingkan sebelum
ekstraksi. Ekstrak yang diperoleh dari pemisahan dengan corong buchner warnanya kuning. Kemudian
ekstrak tersebut didistilasi dan dimasukan ke dalam oven. Pada saat di oven warna saponin pekat berubah
menjadi agak kecoklatan dan serbuk yang dihasilkan sebagian besar berwarna kecoklatan. Hal ini disebabkan
adanya kandungan lain dari biji teh seperti minyak, protein, gula yang ikut terekstrak.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Semakin tinggi F:S, kadar saponin dan rendemen cenderung semakin besar. F:S memiliki pengaruh
signifikan terhadap kadar saponin dan tidak signifikan terhadap rendemen.

2. Semakin tinggi temperatur, kadar saponin dan rendemen cenderung semakin besar. Temperatur memiliki
pengaruh signifikan terhadap kadar saponin, dan tidak signifikan terhadap rendemen.

3. Semakin tinggi kecepatan pengadukan, kadar saponin dan rendemen cenderung semakin besar.
Kecepatan pengadukan memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap kadar saponin maupun rendemen.

4. Adanya interaksi antara kecepatan pengadukan dengan F:S terhadap rendemen.

5. Kondisi optimum ekstraksi saponin dari central composite design F:S 1:17, 64°C, 400 rpm

6. Serbuk saponin yang diperoleh memiliki kadar air yang layak dipasarakan.

Saran
1. Penelitian selanjutnya dlan_]urkan menggunakan analisis yang lebih akurat seperti HPLC.
2. Sebaiknya dilakukan pemurnian saponin misalnya menggunakan eter,
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